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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi baik secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT ISS 
Indonesia RS Siloam TB Simatupang Di Jakarta Selatan. Metode penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan populasi sebanyak 61 orang dan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh sebanyak 
61 responden. Uji kelayakan data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Teknik 
analisis data menggunakan uji korelasi, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji 
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini terbukti dari hasil uji parsial (uji t) dimana hasil dari thitung 
> ttabel yaitu 3,803 > 2,002 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Budaya organisasi juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini terbukti dari hasil uji parsial (uji t) dimana hasil 
dari thitung > ttabel yaitu 7,258 > 2,002 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kemudian gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini terbukti dari hasil uji simultan (uji F) dimana hasil Fhitung > Ftabel 
yaitu 68,115 > 3,16 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan uji determinasi diketahui nilai R 
Square sebesar 0,701. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 70,1% dan sisanya 29,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain seperti lingkungan kerja yang tidak diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini 

 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine whether there is an effect of leadership style and 

organizational culture either partially or simultaneously on employee performance at PT ISS Indonesia 
Siloam TB Simatupang Hospital, South Jakarta. The research method uses quantitative methods with a 
population of 61 people and the sample used is a saturated sample of 61 respondents. The data feasibility 
test uses validity test, reliability test and classical assumption test. The data analysis technique uses 
correlation test, simple linear regression test, multiple linear regression test, determination test and 
hypothesis testing. The results of this study are that leadership style has a positive and significant effect 
on employee performance, this is evident from the results of the partial test (t test) where the results of 
the tcount> ttable are 3.803> 2.002 with a significance value of 0.000 <0.05. Organizational culture also 
has a positive and significant effect on employee performance, this is evident from the partial test results 
(t test) where the results of the tcount> ttable are 7.258> 2.002 with a significance value of 0.000 < 
0.05. Then the leadership style and organizational culture simultaneously have a positive and significant 
effect on employee performance, this is evident from the results of the simultaneous test (F test) where 
the results of Fcount> Ftable, namely 68.115> 3.16 with a significance value of 0.000 <0.05. Based on 
the determination test, it is known that the R Square value is 0.701. This shows that leadership style and 
organizational culture contribute to employee performance by 70.1% and the remaining 29.9% is 
influenced by other variables not examined by researchers in this study. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia saat ini menghadapi tantangan dan peluang yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Perkembangan jaman telah membuka pintu bagi interaksi internasional 
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yang lebih intens, dengan perusahaan menghadapi persaingan global untuk menarik, 
mempertahankan, dan mengembangkan bakat. Karyawan sekarang dihadapkan pada peluang 
untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan dari berbagai budaya dan latar belakang, sementara 
sekaligus harus beradaptasi dengan lingkungan kerja yang terus berubah. Teknologi dan 
komunikasi yang canggih telah memungkinkan kerja jarak jauh dan kolaborasi lintas batas tanpa 
hambatan geografis. Sementara itu, perusahaan harus mengelola keberagaman karyawan, 
mematuhi peraturan internasional, dan memiliki strategi untuk mengeksploitasi peluang pasar 
global. Dalam konteks ini, manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci untuk 
memastikan bahwa organisasi dapat menghadapi tantangan globalisasi sambil mengoptimalkan 
potensi karyawan, membangun budaya inklusif, dan tetap berkomitmen pada keberlanjutan 
dalam jangka panjang 

  
 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi 

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 61 orang 
dan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh sebanyak 61 responden. Uji kelayakan data 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Teknik analisis data 
menggunakan uji korelasi, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji 
determinasi dan uji hipotesis 

HASIL PENELITIAN 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan, diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan 
(X1) menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 
ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
parsial (uji t), dimana thitung > ttabel yaitu 3,803 > 2,002 dengan taraf signifikansi 0,000 < 
0,05. Dan berdasarkan hasil uji regresi linear diperoleh nilai X1 = 0,671 hal ini berarti Gaya 
Kepemimpinan (X1) mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 0,671 dimana jika variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) meningkat satu satuan maka akan meningkatkan variabel kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,671. Kemudian berdasarkan uji koefisien korelasi parsial diperoleh nilai 
0,656 yang jika diintepretasikan berada pada kategori kuat. Selanjutnya koefisien determinasi 
parsial bernilai 0,430 yang artinya Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki kontribusi sebesar 43% 
dalam penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan 
hipotesis pertama yang artinya semakin baik Gaya Kepemimpinan (X1) maka semakin meningkat 
kinerja karyawan (Y). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anandita S (2022) 
yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Jombang”. Penelitian 
menunjukkan hasil variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan, diketahui bahwa Budaya Organisasi 
(X2) menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 
ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
parsial (uji t), dimana thitung > ttabel yaitu 7,258 > 2,002 dengan taraf signifikansi 0,000 < 
0,05. Dan berdasarkan hasil uji regresi linear diperoleh nilai X2 = 0,663 hal ini berarti Budaya 
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Organisasi (X2) mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 0,663 dimana jika variabel Budaya 
Organisasi (X2) meningkat satu satuan maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,663. Kemudian berdasarkan uji koefisien korelasi parsial diperoleh nilai 0,792 yang 
jika diintepretasikan berada pada kategori kuat. Selanjutnya koefisien determinasi parsial 
bernilai 0,627 yang artinya Budaya Organisasi (X2) memiliki kontribusi sebesar 62,7% dalam 
penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 
pertama yang artinya semakin baik disiplin (X2) maka semakin meningkat kinerja karyawan (Y).- 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) 
dan Budaya Organisasi (X2) menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan. Hal ini 
dibuktikan dari hasil uji simultan (uji F) dimana Fhitung > Ftabel yaitu 68,115 > 3,16 dan taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan uji determinasi diketahui nilai R Square sebesar 0,701 
atau sebesar 70,1%. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya 
Organisasi (X2) memberkan kontribusi terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 70,1% sisanya 
40% dipengaruhi oleh variabel lain  yang tidak diteliti oleh peniliti dalam penelitian ini. Kemudian 
berdasarkan hasil uji koefisien korelasi simultan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya 
Organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,837. Nilai tersebut jika dikonsultasikan 
dengan tabel intepretasi koefisien korelasi, berada pada kategori korelasi sangat kuat 

 

SIMPULAN 
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah penulis uraikan pada 

bab sebelumnya, tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan”, maka 
dapat disimpulkan 

Gaya Kepemimpinan menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji parsial (uji t), dimana thitung > ttabel yaitu 3,803 > 2,002 dengan taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki korelasi dengan variabel kinerja 
karyawan sebesar 0,656 yang pada tabel intepretasi koefisien korelasi berada pada kategori 
kuat. Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki koefisien determinasi sebesar 0,430 dapat 
disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel kinerja 
karyawan sebesar 43% sedangkan sisanya sebesar 57% dipengaruhi faktor lain seperti 
Lingkungan Kerja. Gaya Kepemimpinan pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang 
Jakarta Selatan dinilai sudah baik, hal ini dilihat dari total nilai responden rata-rata sebesar 4,64 
yang dalam skala interval berada dalam kategori sangat baik. Akan tetapi jika dilihat secara rinci 
per indikator, masih ada beberapa indikator yang harus dibenahi oleh pihak manajemen 
perusahaan 

Budaya Organisasi menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji parsial (uji t), dimana thitung > ttabel yaitu 7,258 > 2,012 dengan taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Budaya Organisasi memiliki korelasi dengan variabel kinerja 
karyawan sebesar 0,792 yang pada tabel intepretasi koefisien korelasi berada pada kategori 
kuat. Variabel Budaya Organisasi memiliki koefisien determinasi sebesar 0,627 dapat 
disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 
sebesar 62,7% sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi faktor lain seperti Lingkungan 
Kerja. Budaya Organisasi pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan 
dinilai sudah sangat baik, hal ini dilihat dari total nilai responden rata-rata sebesar 4,62 yang 
dalam skala interval berada dalam kategori sangat baik. Akan tetapi jika dilihat secara rinci 
perindikator, masih ada beberapa indikator yang harus dibenahi oleh pihak manajemen 
perusahaan 
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Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi menunjukkan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta 
Selatan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji simultan (uji F) dimana Fhitung > Ftabel yaitu 68,115 > 
3,16 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
memiliki korelasi secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan yaitu sebesar 0,837 yang 
pada tabel intepretasi koefisien korelasi berada pada kategori sangat kuat. Pada uji koefisien 
determinasi secara simultan diketahui nilai R Square sebesar 0,701 atau sebesar 70,1%, hal ini 
menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi memberikan kontribusi 
terhadap kinerja karyawan pada PT ISS Indonesia RS Siloam TB Simatupang Jakarta Selatan 
sebesar 70,1% sisanya 29,9% dipengaruhi variabel lain seperti Lingkungan Kerja yang tidak 
diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini 
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